FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERALIH
UMKM KE PEER TO PEER (P2P) SYARIAH : PUSH-PULL MOORING
MODEL

03
Bl

Qi

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA

STRATA SATU DALAM EKONOMI ISLAM

OLEH:

ALWAN NAUFAL
NIM 18108020057

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERALIH
UMKM KE PEER TO PEER (P2P) SYARIAH : PUSH-PULL MOORING
MODEL

Rt

-
L X

D’D
SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA
STRATA SATU DALAM EKONOMI ISLAM

OLEH:

ALWAN NAUFAL
NIM 18108020057

PEMBIMBING

HASAN AL BANNA, SEI.. ME
NIP 19900312 000000 1 301

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2024



PENGESAHAN TUGAS AKHIR

:‘@ KEMENTERIAN AGAMA
%:Ti@

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
0- D FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550821, 512474 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : B-1724/Un.02/DEB/PP.00.9/1 22024

Tugas Akhir dengan judul :FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERALIH UMKM KE PEER
TO PEER (P2P) SYARIAH : PUSH-PULL MOORING MODEL

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ALWAN NAUFAL
Nomor Induk Mahasiswa + IB108020057

Telah diujikan pada : Kamis, 07 November 2024
Milai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

REE Kema Sidang

: Hasan Al Banna, SEL. M E
SIGNED

O] At el
Valid ID- 67 56724326 fee

. Penguji I (=] Penguji 11

Rosyid Nur Anggara Putra, SPd., M.Si.
SIGNED

Defi Insani Saibil, S.E.I. M.E.K
SIGNED

Valid ID: 67!

Yogyukarta, 07 November 2024
UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis [slam

: Frof. DroMisngn Axdiansyah, 5.E.M.Si ARG CA. ACPA.
2 SIGNED
Valid I 675691 6faf54d




HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi Saudara Alwan Naufal

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
DI-Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
menyarankan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Alwan Naufal
NIM 18108020057

Judul Skripsi : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
BERALIH UMKM KE PEER TO PEER (P2P) LENDING
SYARIAH : PUSH-PULL MOORING MODEL

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperolch gelar Sarjana Strata Satu
dalam Ilmu Eknomi dan Bisnis Islam.

Dengan ini kami harapkan agar skripsi saufara terscbut dapat segera
dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikumn Wr. Wb

Yogyakarta, 25 Januari 2024

Pembimbing

Hasan Al Banna, SEL, MLE,
NIP: 19900312 000000 1 301



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Alwan Naufal
NIM : 18108020064
Program Studi : Perbankan Syariah

Menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI MINAT BERALIH UMKM KE PEER TO PEER (P2P)
LENDING SYARIAH : PUSH-PULL MOORING MODEL” adalah benar-benar
hasil kerja penyusun sendiri, bukan duplikasi atau saduran dari karya orang lain kecuali
pada bagian yang telah dirujuk dan disebutkan dalam body note dan daftar pustaka.
Apabila dalam lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka
tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat ini saya buat agar dimaklumi dan digunakan sebagai mana mestinya .

Yogyakarta, 23 Oktober 2024

Alwan Naufa .
NIM. 18108020057



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN
AKADEMIK

Sebagai civitas kakademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Alwan Naufal

NIM : 18108020057

Prodi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jenis Karya  : Skripsi

Dengan pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk
memberikan kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non-
Ekslusif (non-exclusive royalty free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERALIH
UMKM KE PEER TO PEER (P2P) SYARIAH : PUSH-PULL MOORING
MODEL”.

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Non-Ekslusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya
sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya pbuat dengan sebenarna.

Dibuat di:.Yogyakarta
Pada tanggal : 11 November
2024

Yang menyatakan,

Alwan Naufal
NIM. 18108020057




HALAMAN MOTTO

“Tidak ada yang bisa menyelamatkanmu selain dirimu sendiri, dan kamu layak
diselamatkan. Ini perang yang tidak mudah dimenangkan, tetapi jika ada sesuatu
yang layak untuk dimenangkan maka ini dia” — Charles Bukowski

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirahmanirrahim dengan mengucap rasa syukur atas kehadirat
Allah SWT dan shalawat serta salam kita haturkan kepada nabi Muhammad
SAW,saya menyampaikan persembahan ini kepada orang tua saya Bapak Nelfi
Heldidan Ibu Elfemi Suryati. Serta adik saya Hafizha Nabila dan Keluarga besar
saya.

Sebagai bentuk penghargaan, saya juga ingin menyampaikan rasa terima
kasih kepada Dosen Pembimbing Skripsi saya Bapak Hasan Al Banna, SEI.,
M.E yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan dukungan yang sangat
berharga selama proses penyusunan skripsi ini. Tanpa bantuan dan arahan dari
beliau, skripsi ini tidak akan terselesaikan dengan baik.

Tak lupa juga saya ucapkan terima kasih kepada kampus tercinta saya UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan dan dukungan
dalam penelitian ini. Terima kasih juga kepada semua pihak yang telah
membantu dan memberikan masukan selama proses penyusunan skripsi ini.

Saya berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi
pembaca. Skripsi ini adalah hasil kerja keras-dan doayang tulus, dan saya harap
skripsi ini.dapat memberikan manfaat. bagi. pembaca dan masyarakat pada

umumnya.

vii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, taufik serta hidayahnya sehingga pada kesempatan ini
penulisdapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Sholawat serta salam
mudah-mudahan tercurahkan keharibaan Nabi kita Muhammad SAW. Semoga
Kita termasuk orang golongan umatnya dan mendapatkan syafaatnya di yaumul
kiyamahAamiin.,

Penyususnan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studistrata-1 serta untuk mendapatkan gelar sarjana dibidang Ilmu Ekonomi
Islam diFakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Meskipun,tidak dapat saya pungkiri ternyata dalam menyusun skripsi ini penulis
masih banyakmemiliki kekurangan, hal ini semata-mata karena keterbatasan
penulis. Dalampenyusunan skripsi ini penulis sangat berterimakasih kepada
berbagai pihak yang telah memberikan bimbingan dan dukungan berupa moril
dan materiil sehingga penyusunan laporan ini dapat terselesaikan. Untuk itu
perkenankan penulis menyampaikan terimakasih kepada yang terhormat :

1. Prof. Noorhaidi, M.A, M.Phil., Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam

Negeriy(UIN).SunanKalijaga Yogyakarta.

2. Prof. Dr.-Misnen Ardiansyah, S.E.,'M.Si.,”AKk.,.CA., ACPA. selaku dekan

Fakultas Ekonomi danBisnis Islam.

3. Bapak Dr. Jeihan Ali Azhar, S.Si.,,M.E.l selaku Ketua Program Studi

Perbankan Syariah.

4. Bapak Alex Fahrur Riza SE., M.Sc. selaku Dosen Penasehat Akademik.
5. Bapak Hasan Al Banna, SEI., M.E selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang telah membimbing dan memberi arahan dalam penyusunan skripsi

ini.

viii



6. Seluruh Dosen Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta yang telah memberikan
pengetahuan dan wawasan yang sangat luas selama menempuh
pendidikan.

7. Kedua orang tua yang saya sayangi Bapak Nelfi Heldi dan lbu Elfemi
Suryati, yang telah mencintai saya tanpa syarat, mendidik dan
membesarkan saya dengan penuh kasih sayang yang mana menjadi sumber
segala sesuatu bagi saya.

8. Saudara perempuan saya Hafizha Nabila yang mendukung, menemani,
menjaga, merawat serta memberi arahan dan masukan serta nasihat kepada
saya.

9. Kepada seluruh Kkeluarga besar. Terimakasih banyak atas doa dan
dukungannya kepada saya yang tiada henti.

10. Sahabat karib seperjuangan saya yang telah melewati suka duka selama di
tanah rantau yaitu Abdul, Riki, Syahrul, Yoga, Aji, Al, Adit, Akif dan
Julian.

11. Teman-teman kost saya di Wisma Darussalam, teman-teman HRD
ForSEBI 2020/2021 dan teman-teman Volturius alumni 1 SMA CRIBS
yang.namanya tidak bisa saya sebutkan satu persatu.

Disamping itu penulis ‘menyadari ‘bahwa-dalam penyusunan ini masih
banyak kekurangan, sehingga kritik saran yang membangun dari pembaca akan
sangat penulis hargai. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... 1
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ... I
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI........cooiiiiie ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....ooiiiiiiiieee e 0\

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN

AKADEMIK L.ttt et e e %
HALAMAN MOTTO .ottt Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt vii
KATA PENGANTAR. VIRl S . Se................................. viii
DAFTAR ISI............. B . OO N W B ... X
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR GAMBAR ... i i i XV
ABSTRAK ... it i rrreah s e XVi
ABSTRACT ... Xvii
BAB | PN D et T 8 e N e e e e e nenenes 1
AENLARIBELAKRNGR.. ML . RBn A J L WAL N 1
B. RUMUSAN'MASALAH ... e, 9
C. TUJUAN MASALAH ....ooiiiii 10
D. MANFAAT PENELITIAN .....c.coiiiiii e 10
E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN .....cccooiiiiiii e 11
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... 13
A. LANDASAN TEORI ....cciiiiiiiiiiiccc e 13



1. Peer to Peer (P2P) Lending Syariah ...........ccccoovveiieniinnnennnn. 13

2. SWItChING INTENTION......ccviiiiiiii e 35

2. Push-Pull Mooring Model............ccoooeiiiiii 37

B. PENELITIAN TERDAHULU ... 52
C. PENGEMBANGAN HIPOTESIS.......coooiiiieiiiieeiieeiiiee e 60
D. KERANGKA PEMIKIRAN .....ooiiiiiii e 77
BAB Il METODE PENELITIAN .coiiiutiiieiiieeeesiii e 79
A. JENIS PENELITIAN ...ttt 79
B. POPULASI DAN SAMPEL........ccoiiiiiiiiiiie i 80
1. Populasi VamBlrr @@ Ssmrs.....................c.......... 80

2. Sampel .. B 6O ANEND W N....................ccooon 80

C. JENIS DAN SUMBER DATA. . .coiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeiiieia e 82
1. Jeng@iiBata SR ... 4000 ... oS ........................ 82

2. SUMDEI DAL ......ceei et ireee e 82

3. Teknik Pengumpulan Data ..................ccociveeenieeecieeeiiiee s 83

D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL ..........coiieiiiiiiiceii 86
E. TEKNIK'ANALISIS DATA ... 89
1. . Analisis Partial Least Square (PLS) Second Order................... 89

2. InterpretasiModel.......o...0h e, 90
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiiiiiiiiie e 95
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN.........cccoiiiiiiiiiiiiie e 95
B. HASIL PENELITIAN....coiiiie e 100
1. Uji Model Pengukuran (Outer Model) ........cccccovvvveiiieeeiinnenne, 100

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) ... 112

Xi



3. UJIEHIPOTESIS .. 117

C. PEMBAHASAN ..o 119
BAB V PENUTUP ... 142
A, KESIMPULAN . ...t 142
B. KETERBATASAN PENELITIAN ....cocoiiiiiiecee 144
C. SARAN L 145
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt 146
CURRICULUM VITAE ..ottt 172

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Indentitas Responden ..

Lampiran 2 Hasil Tanggapan ReSpoNden ............ccccevvveriieniieeiieiiie e

Lampiran 3 Curriculum Vitae (CV)

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Pengguna Borrower dan Lender Fintech P2P Lending di Indonesia
2021 - 2023t ba e e 3
Tabel 1. 2 Jumlah UMKM, Rekening Peminjam dan Omset per tahun Provinsi
Yogyakarta 2021 - 2023........cooeiiiieie et 5
Tabel 2. 1 Penelitian Terdaulu.............ccooiiiiiiiii e 52
Tabel 3. 1 Modifikasi SKala LIKEIt ..........cccoiieiiieiiiiiiie e 85
Tabel 3. 2 Indikator Penelitian ........coceoier i 86
Tabel 4. 1 Jenis Usaha... 4V/n. 4. AR ..................ccoooeveee 95
Tabel 4. 2 Data Lokasi BiSNIS BEIrOPEraSH.........c.eivevrieeiiieiiiiiieiiieiieeniee s 96
Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Lama Usaha Berdiri ...............cccccecvveennn. 97
Tabel 4. 4 Data Pendapatan Responden Perbulan ..............cccccooeiiieiicinene. 97
Tabel 4. 5 Data Cara Pengajuan Pinjaman Responden..................ccccoeevvveennnen. 98
Tabel 4. 6 Data Bank Pembiayaan ResSponden................c.couvurvvveiiieineennennnn. 98
Tabel 4. 7 Data Pandangan Terhadap Peer to Peer Lending................cccoccun.... 99
Tabel 4. 8 Data Pandangan Terhadap Peer to Peer Lending Syariah ............... 99
Tabel 4. 9-Nilai AVE dan Outer Loading ..a....5.... e ieee e e st eminnn i 101
Tabel 4. 10 Nilai AVE dan Outer Loading Modifikasi ...............c.ccceevveene, 104
Tabel 4. 11 Cross LOAdING ....ccoivriiieiiiiiie e 107
Tabel 4. 12 Average Variance Extracted (AVE).........ccccovvveiiiie e, 109
Tabel 4. 13 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability ...........cccccccvveennn. 111
Tabel 4. 14 Path COeffiCient..........cccuoiiiiiiiiieee e 114
TabEl 4. 15 R-SOUAIE ....ccvveeeiiee ettt ettt e e aee e aee e 117
Tabel 4. 16 Uji HIPOLESIS ...ovviiiiiiiiiciiiiiee et 118

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Model Penelitian .........oeeeeeeee e 77
Gambar 4. 1 OULEr MOAEI ......eeeeeeee et 100
Gambar 4. 2 Outer Model Setalah ModifiKasi .........uoveeveeeeeeiicieee e, 103

XV



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat UMKM terhadap P2P
lending Syariah menggunakan model Push-Pull Mooring. Objek penelitian
adalah UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian bersifat
kuantitatif dan dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS)-
Structural Equation Model (SEM). Hasil menunjukkan faktor pendorong
berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sedangkan alternative
attractiveness sebagai faktor penarik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap switching intention. Switching cost berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inertia, yang kemudian inertia sebagai faktor penambat
dapat memperlemah hubungan antara dissatisfaction dengan switching
intention. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan
daya tarik P2P lending syariah untuk menarik minat UMKM maupun

masyarakat luas.

Kata kunci : Push-Pull Mooring, Minat Beralih, P2P Lending Syariah,
UMKM.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the switching intention of SMEs toward
Sharia P2P lending using the Push-Pull Mooring model. The study’s object
is SMEs in the Special Region of Yogyakarta. This quantitative research was
analyzed using Partial Least Square (PLS)-Structural Equation Modeling
(SEM). The results indicate that push factors have a negative and
insignificant effect, while alternative attractiveness as a pull factor has a
positive and significant effect on switching intention. Switching cost has a
positive and significant effect on inertia, which in turn weakens the
relationship between dissatisfaction and switching intention. The study
highlights the importance of enhancing the attractiveness of Sharia P2P

lending to attract SMEs even the wider community.

Keywords: Push-Pull Mooring, Switching Intention, Sharia P2P Lending,
SME’s
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Terlihat dari akhir-akhir ini, perkembangan teknologi telah berlangsung
dengan pesat, terutama terlihat melalui revolusi industri 4.0. Revolusi ini sering
dianggap sebagai revolusi digital, yang bertujuan memperkenalkan teknologi
produksi massal yang lebih efektif dan efisien (Kagermann et al., 2013).
Tjandrawinata (2016) menambahkan bahwa revolusi ini menandai masa
disrupsi dalam dunia teknologi, di mana otomatisasi dan konektivitas
berkelanjutan mengubah cara pergerakan industri dan persaingan Kkerja.
Menurut Kasali (2018), disrupsi adalah perubahan yang terjadi ketika masa
depan menyentuh masa kini, dihasilkan dari terobosan baru yang mengubah
sistem yang sudah ada.

Revolusi industri 4.0 telah mendorong berbagai inovasi di banyak sektor,
termasuk keuangan, yang menjadi fokus penelitian ini. Permintaan masyarakat
dan perubahan gaya hidup mendorong kemajuan teknologi digital, yang
selanjutnya mengubah lanskap ekonomi dan keuangan (World Bank, 2019).
Dalam..konteks ‘ini," perusahaan Financial = Technology ‘(Eintech). muncul
sebagai alternatif untuk memenuhi’kebutuhan layanan keuangan masyarakat.
Fintech mengintegrasikan layanan keuangan dan teknologi, menawarkan
pilihan yang lebih fleksibel dibandingkan lembaga keuangan konvensional
(Haryono, 2019).

Menurut Price  Waterhouse Coopers (2016), industri perbankan

diperkirakan akan mengalami gangguan akibat fintech dalam empat aspek:



pangsa pasar, margin keuntungan, keamanan sistem informasi, dan
perpindahan nasabah. Selain itu, diprediksi bahwa pada tahun 2025,
pendapatan perbankan akan menurun antara 10 hingga 40 persen akibat
kemampuan fintech yang lebih baik dalam menjangkau nasabah mikro (Dietz
et al., 2016).

Kemajuan teknologi saat ini juga mendorong pengembang aplikasi
mobile untuk menciptakan berbagai jenis fintech. Salah satu jenis yang
berkembang adalah pembiayaan, termasuk supply chain finance,
crowdfunding, dan peer-to-peer lending, yang mempermudah akses konsumen
terhadap jasa keuangan (Kartika et al., 2019).

Lova (2021) mencatat bahwa peer-to-peer lending adalah salah satu jenis
fintech yang tumbuh pesat di Indonesia. Platform ini memfasilitasi pinjam-
meminjam uang berbasis teknologi dengan syarat yang sederhana dan proses
yang lebih cepat dibandingkan lembaga perbankan.

Di Indonesia, Peer-to-Peer (P2P) lending menjadi salah satu platform
fintech yang paling diminati. Sebanyak 70,56% pengguna P2P lending berasal
dari kelompokusia produktif, dengan-akumulasi pinjaman ‘yang meningkat
sebesar..200,01% year-to-date (Kartika et "al.,” 2019)." Selain/ itu, jumlah
pinjaman yang'disalurkan-juga meningkat'sebesar 67% antaratahun 2021 dan
2023 (OJK, 2024). Data mengenai rekening P2P lending di Indonesia
menunjukkan tren kenaikan yang konsisten dari tahun 2021 hingga 2023,

seperti yang tertera pada tabel berikut:



Tabel 1. 1 Pengguna Borrower dan Lender Fintech P2P Lending di
Indonesia 2021 - 2023

Tahun Jumlah P(errrl]yi/ﬁ;ur rsn;)Pinjaman
2021 155.970,74
2022 225.549,47
2023 261.089,65

Sumber Data : Statistik Fintech Lending OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 2023

Tingginya permintaan pembiayaan di Indonesia memberikan peluang
besar bagi P2P lending untuk berkembang dibandingkan dengan platform
fintech lainnya. Rizal et al. (2018) mengemukakan bahwa pembiayaan untuk
UMKM merupakan segmen pasar terbesar. Salah satu perbedaan utama antara
P2P lending dan perbankan adalah target pasar yang disasar. P2P lending lebih
memfokuskan perhatian pada UMKM yang memiliki potensi usaha dan
kemampuan untuk membayar, namun belum memiliki akses ke fasilitas
pembiayaan dari bank. Dengan demikian, P2P lending berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan UMKM, khususnya dalam hal pembiayaan, yang
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Kartika et al.,
2019).

Dalam aktivitas P2P lending, debitur dibagi menjadi dua kategori, yaitu
Creditworthy dan Bankworthy. Creditworthy adalah debitur yang memiliki
kemampuan untuk membayar kembali pinjaman, tetapi belum memenuhi
syarat yang ditetapkan oleh bank untuk mendapatkan pembiayaan. Di sisi lain,
Bankworthy adalah debitur yang telah melalui proses analisis kredit dan
dinyatakan memenuhi syarat. Dengan demikian, P2P lending dapat menjadi
alternatif bagi UMKM yang belum memperoleh akses ke fasilitas pembiayaan

dari perbankan (Ahmad, 2019). Ini diperkuat oleh penelitian Bavoso (2022)



juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa UMKM cenderung memilih P2P
lending karena prosesnya yang cepat, fleksibel dan minim persyaratan
dibandingkan bank tradisional.

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keungan per 31 Desember 2023,
terdapat 101 unit penyelenggara P2P lending dengan penyelenggara
konvensional sebanyak 94 (Sembilan Puluh Empat) dengan total aset Rp. 6,905
Triliun, total liabilitas sebanyak Rp. 3,502 Triliun dan total ekuitas Rp. 3,403
Triliun. Untuk penyelenggara Syariah terdapat 7 (Tujuh) penyelenggara P2P
lending Syariah yang ada di Indonesia dengan total aset Rp. 139 Miliar,
kemudian untuk total liabilitas Rp. 73 Miliar dan total ekuitas Rp. 66 Miliar
(OJK, 2024).

Fintech peer-to-peer lending syariah mulai muncul di Indonesia pada
tahun 2017. Pada tahun tersebut, tiga perusahaan fintech yang telah
mendapatkan izin dari OJK untuk beroperasi, yaitu PT. Dana Syariah
Indonesia, PT. Investree Radhika Jaya, dan PT. Ammana Fintek Syariah.
Ketiga perusahaan ini berfokus pada penyediaan dana untuk permodalan usaha
(Lova, 2021). Hingga kemudian 2023 ini, hanyaterdapat 7' (Tujuh) P2P lending
Syariah, yaitu.PT. Ammana Fintek Syariah (Ammana.id), PT. Alami Fintek
Sharia (Alami), PT.-Dana Syariah Indonesia (Dana Syariah), PT. Duha Madani
Syariah (Duha Syariah), PT. Qazwa Mitra Hasanah (Qazwa.id), PT. Piranti
Alphabet Perkasa (Papitupi Syariah) dan PT. Ethis Fintek Indonesia (Ethis).

Layanan ini adalah produk pinjam-meminjam online yang sesuai dengan
prinsip syariah, di mana imbal hasil yang diperoleh tetap utuh tanpa

pengurangan akibat pembiayaan. Dalam konteks pendanaan fintech peer-to-



peer lending syariah, tidak ada penetapan bunga oleh penyelenggara pinjaman,
karena semua ketentuan diatur melalui akad yang disepakati sebelumnya
(Dewan Syariah Nasional, 2018).

Peer-to-peer lending syariah melarang praktik seperti maisyir, gharar,
riba, dzalim, dan hal-hal haram lainnya yang bertentangan dengan prinsip
syariah. Hal ini tertuang dalam Fatwa No. 117/DSN-MUI/11/2018 tentang
"Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Sesuai Prinsip Syariah,"
yang menunjukkan potensi sebagai sumber pembiayaan yang sangat
bermanfaat, terutama untuk modal UMKM (Tim Dinar, 2020).

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu provinsi yang
mendapatkan perhargaan oleh KemenKopUKM RI sebagai daerah yang telah
melakukan transaksi pembelian produk UMKM dan koperasi terbesar tahun
2023 (Jogjaprov, 2024). Hal ini sejalan dengan tabel pertumbuhan dan nilai
omset yang lumayan stabil 3 tahun terakhir pada UMKM di Provinsi

Yogyakarta yang dapat kita lihat sebagai berikut :

Tabel 1. 2 Jumlah UMKM, Rekening Peminjam dan Omset per tahun
Provinsi Yogyakarta 2021 - 2023

Jumlah Nilai omset per tahun (Rp.Juta)
Tahug pléx;]tﬂn Us_aha Usaha Kecil Psna
(Unit) Mikro Menengah
2021 337.060 62,331,364 | 438,073,084 611,295,552
2022 342.924 593,883,119 | 1,224,086,239 | 4,429,894,531
2023 342,586 592,560,869 | 1,219,086,239 | 4,429,894,531

Sumber Data : Statistik UMKM Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta 2024
Berdasarkan tabel tersebut, terjadi pertumbuhan UMKM di Provinsi

Yogyakarta sebesar 5.526 antara 2021 sampai 2023 dengan total nilai omset



mencapai Rp 530.229.505 untuk usaha mikro, Rp 781,013.155 dan untuk usaha
Menegah sekitar Rp. 818.598.979. Walaupun adanya penurunan jumlah unit
UMKM antara 2022 sampai 2023, akan tetapi terbilang Juli 2024 ini sudah
mengalami kenaikan kembali hingga mencapai total 344,757 Unit. Adapun
berdasarkan data DiskopUKM DIY (2023) untuk proprosi kredit UMKM
terhadap total kredit pada tahun 2023 menunjukkan angka 25,60 % dengan
jumlah total pembiayaan yang diperoleh UMKM Rp. 24,16 Miliar. Oleh karena
itu, dapat kita lihat di sini bahwa terdapat potensi pertumbuhan UMKM di
Yogyakarta.

Dengan banyaknya UMKM di Yogyakarta, banyak pelaku UMKM yang
membutuhkan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan modal mereka, baik dari
Bank Umum, Bank Pembangunan Daerah (BPD), dan Bank Perkreditan Rakyat
(BPR), maupun dari Peer-to-Peer Lending, baik konvensional maupun syariah.
Lova (2021) menyebutkan bahwa P2P lending memiliki keunggulan dalam hal
persyaratan yang lebih sederhana dan proses yang lebih cepat dibandingkan
dengan lembaga perbankan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap pelaku UMKM di Provinsi Yogyakarta.

Njite et al. (2008) mengidentifikasi tiga madel perilaku heralih layanan.
Pertama, alasan /konsumen beralih layanan yang terdiri-dari delapan kategori,
termasuk harga, ketidaknyamanan, dan kegagalan layanan. Kedua, service
providing switching model (SPSM), yang mengkaji pengaruh kualitas layanan,
kepuasan, dan biaya beralih terhadap niat beralih. Ketiga, push-pull-mooring
model (PPM), yang fokus pada faktor negatif yang mendorong dan faktor positif
yang menarik seseorang untuk beralih, serta faktor penambat yang dapat

menghambat peralihan. Model PPM ini menekankan pentingnya variabel tambat



(mooring) dalam proses peralihan penyedia layanan (Bansal et al., 2005).
Beberapa penelitian dengan model ini tidak secara spesifik menentukan
variabel apa yang digunakan dalam pengunaan variabel karena terdapat banyak
varaibel yang digunakan untuk model push-pull mooring sehingga dapat lebih
fleksibel untuk menetapkan variabel yang digunakan. Selain itu menurut Jung
et al., (2017) model PPM ini dapat menjadi model konseptual yang berguna
untuk menganalisis minat peralihan baik antara lokasi geografis maupun
meluas ke berbagai kehidupan sehari-hari.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi teori Push-
Pull-Mooring (PPM) dari Bansal et al. (2005), dengan beberapa modifikasi
untuk menyesuaikan dengan konteks penelitian ini. Variabel yang dipilih
mencakup elemen-elemen signifikan berdasarkan penelitian sebelumnya.

Teori PPM mencakup tiga efek: pertama, faktor pendorong (push factor),
yaitu faktor negatif dari layanan yang digunakan saat ini, yang mendorong
pelanggan untuk berpindah. Variabel dalam kategori ini termasuk low service
gaulity (Vyas dan Raitani, 2014; J. Jung et al., 2017; Bansal et al., 2005) dan
dissatisfaction (Bansal et al.;-2005; Matondang, 2017;.Cheng et al., 2009; J.
Jung et.al.,"2017). Kedua, faktor penarik (pull factar), yang.mencakup faktor
positif dari layanan.yang'dituju, mendorong pelanggan untuk beralih. Variabel
di sini meliputi relative advantage (Ye dan Potter, 2014), percieved ease of use
(Ye dan Potter, 2014; Hsieh et al., 2012), dan alternatif attractiveness (J. Y.
Lai et al., 2012; Bansal et al., 2005). Ketiga, faktor penambat (mooring factor),
yang merupakan faktor yang menghambat peralihan pelanggan, mencakup

inertia (Sunet al., 2017) dan switching cost (Sunet al., 2017; Hsieh et al., 2012;



Bansal et al., 2005).

Penelitian sebelumnya mengenai perpindahan nasabah dalam layanan
pembiayaan fintech lending biasanya tersegmentasi berdasarkan sektor
tertentu, seperti antar bank atau jenis fintech. Studi-studi yang membahas isu
ini mencakup penelitian oleh Keavany (1995), Bansal et al. (2005), dan lainnya.

Di sisi lain, penelitian yang secara khusus membahas fenomena
perpindahan nasabah dalam konteks layanan pembiayaan fintech P2P lending
berbasis syariah, terutama bagi UMKM di Yogyakarta, masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena tersebut
secara komprehensif, dengan harapan hasilnya dapat memberikan manfaat bagi
manajemen di sektor perbankan, fintech P2P lending syariah, serta bagi
regulator dalam merumuskan strategi yang efektif.

Berdasarkan definisi tersebut, peneliti-menggunakan konsep dari teori
Bansal et al. (2005) untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat meningkatkan
pangsa pasar P2P lending Syariah. Konsep ini mengimplementasikan metode
PPM untuk menggambarkan interaksi melalui tiga elemen: Push Factors
(Faktor Pendorong),” Pull-Factors" (Faktor ' Penarik),- dan" Mooring Factors
(Faktor. Tambatan), serta variabel moderating..Dengan alasan-alasan tersebut,
peneliti tertarik untuk mengangkat tema‘ini sebagai‘judul skripsi. FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERALIH UMKM KE
PEER TO PEER (P2P) LENDING SYARIAH : PUSH-PULL MOORING

MODEL.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan di atas,

penelitian ini dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:

a.

Apakah push factors diproksikan dengan low service quality berpengaruh
positif terhadap switching intention ke peer to peer lending syariah?
Apakah push factors diproksikan dengan dissatisfaction berpengaruh
positif terhadap switching intention ke peer to peer lending syariah?
Apakah pull factors diproksikan dengan relative advantage berpengaruh
positif terhadap switching intention ke peer to peer lending syariah?
Apakah pull factors diproksikan dengan percieved ease of use
berpengaruh positif terhadap switching intention ke peer to peer lending
syariah?

Apakah pull factors diproksikan dengan alternative attractiveness
berpengaruh terhadap switching intention ke peer to peer lending
syariah?

Apakah mooring factors diproksikan dengan inertia memperlemah
pengaruh’ push factors-yang' diproksikan ‘dengan ‘low service quality
terhadap-switching intention ke peer to peer lending syariah ?

Apakah mooring factors diproksikan’ dengan inertia- memperlemah
pengaruh push factors yang diproksikan dengan dissatisfaction terhadap
switching intention ke peer to peer lending syariah ?

Apakah mooring factors diproksikan dengan inertia memperlemah
pengaruh pull factors yang diproksikan dengan relative advantage

terhadap switching intention ke peer to peer lending syariah?
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Apakah mooring factors diproksikan dengan inertia memperlemah
pengaruh pull factors yang diproksikan dengan percieved ease of use
terhadap switching intention ke peer to peer lending syariah?

Apakah mooring factors diproksikan dengan inertia memperlemah
pengaruh pull factors yang diproksikan alternative attractiveness
terhadap switching intention ke peer to peer lending syariah?

Apakah swtching cost berpengaruh terhadap mooring factors yang

diproksikan dengan inertia?

C. TUJUAN MASALAH

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

2.

Untuk menganalisis pengaruh push factors terhadap switching intention.
Untuk menganalisis pengaruh pull factors terhadap switching intention
Untuk menganalisis pengaruh push factors terhadap switching intention
dengan diperlemah oleh mooring factors.

Untuk menganalisis pengaruh pull factors terhadap switching intention
dengan memperlemah mooring factors.

Untuk menganalisis pengaruh biaya beralin‘terhadap mooring factors.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, antara lain:

a. Bagi Peneliti:

i. Untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam merespon
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permasalahan riil kehidupan sehari-hari, khususnya pada pelaku
UMKM di Yogyakarta yang melakukan peralihan ke P2P Lending
Syariah dengan teori PPM.

ii. Untuk meningkatkan dan memperluas pengembangan serta

pemahaman keilmuan peneliti.
b. Bagi Akademisi:

I. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk topik peralihan ke
P2P lending syariah dengan menggunakan teori push-pull mooring
(PPM).

ii. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengetahuan tambahan dan mendorong penelitian lebih lanjut di masa
depan.

c. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi bank dan
perusahaan. P2P lending syariah mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi minat pelaku UMKM di Yogyakarta untuk beralih ke P2P
lending syariah.
E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan ‘pemahaman “‘dan ‘memperjelas pembahasan serta

penulisan skripsi ini, berikut adalah sistematika yang terdiri dari lima bab:

BAB |I: PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.



12

BAB Il: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kajian teori, penelitian sebelumnya, pengembangan
hipotesis, dan kerangka pemikiran.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, sumber dan teknik pengumpulan
data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel penelitian, serta teknik
analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan gambaran umum objek penelitian dan hasil analisis
data, termasuk uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.
BAB V: PENUTUP

Bab ini menyimpulkan pembahasan yang telah dilakukan dan

memberikan saran-saran kepada pihak terkait.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 111 responden

mengenai faktor-faktor yang mempenagruhi minat beralih UMKM ke peer

to peer (P2P) lending syariah :  Push-pull mooring model, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Push factors yang diproksikan oleh low service quality dan
dissatisfaction memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan
terhadap switching intention. Walaupun menunjukkan hubungan positif
tidak cukup dianggap signifikan sehingga tidak dapat dibuktikan pada
penelitian pengaruhnya sebagai faktor pendorong sebagaimana
hipotesis untuk Hol dan Ho2 ditolak.

Pull factors yang diproksikan oleh relative advantage dan percieved
ease of use memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan terhadap
switching intention. Sehingga, walaupun menunjukkan hubungan
positif tidak cukup dianggap signifikan yang mana hipotesis untuk Ho3
dan'Ho4ditolak. Adapun untuk pull factor yang diproksikan alternative
advantage memiliki hubungan positif dansignifikan terhadap switching
intention sehingga semakin tinggi daya tarik alternatif yang dirasakan
UMKM, semakin memperkuat UMKM untuk minat beralih ke Peer to
Peer (P2P) Lending Syariah yang mana oleh karena itu, Ho5 diterima

dan dapat dibuktikan oleh penelitian.

142



3.
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Mooring factors yang diproksikan inertia yang memperlemah variabel
low service quality dan alternative attractiveness terhadap switching
intention memiliki hubungan berlawanan tetapi signifikan. Nilai
koefisien menujukkan hubungan positif atau memperkuat, ini bertolak
belakang dengan hipotesis yang diajukan yakni inertia memperlemah
hubungan antara low service qual dan alternative attractiveness
terhadap switching intention sehingga tidak dapat membuktikan
pengaruh tersebut pada penelitian ini sebagaimana hipotesis untuk Ho6
dan Ho10 ditolak.

Mooring factors yang diproksikan inertia yang memperlemah variabel
relative advantage dan percieved ease of use terhadap switching
intention memiliki hubungan searah tetapi tidak signifikan. Sehingga,
dengan nilai koefisien menujukkan hubungan memperlemah tetapi
tidak cukup kuat karena tidak siginifikan. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak dapat membuktikan apakah inertia dapat memperlemah hubungan
relative advantage maupun percieved ease of use terhadap switching
intention‘sehingga hipatesis untuk Ho8 dan Ho9 ditolak.
Mooringfactors yang diproksikan inertia yang memperlemah variabel
dissatisfaction terhadap switching intention memiliki"hubungan searah
dan signifikan sehingga semakin tinggi efek inertia terhadap
dissatisfaction yang dirasakan UMKM, semakin memperlemah
(mengurunkan) UMKM untuk switching intention ke Peer to Peer

(P2P) Lending Syariah yang mana dapat dibuktikan pada penelitian ini



144

bahwa inertia dapat memperlemah hubungan antara dissatisfaction
terhadap switching intention sebagaimana Ho7 diterima.

Switching cost berpengaruh positif dan signifikan terhadap inertia
(Mooring Factors) sehingga semakin besar switching cost yang harus
dibayarkan maka semakin besar pula sikap seseorang untuk tetap
bertahan pada penyedia layanan pembiayaan berbasis perbankan. Oleh
karena itu, biaya beralih menjadi faktor UMKM tetap bertahan

mengunakan pembiayaan perbankan.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penulisan dan penyelesaian skripsi ini, penulis telah berusaha

keras untuk mencapai hasil yang diharapkan. Namun, penulisan ini masih

memiliki kekurangan, dan peneliti menghadapi berbagai kendala dan

keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian ini. Berikut

adalah ruang lingkup penelitian ini:

1.

Perolehan ‘informasi dari kuesioner mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini dapat
disebabkan ‘oleh~ perbedaan "pemahaman "dan_ ‘interpretasi antara
responden, serta potensi ketidakjujuran'saat mengisi Kuesioner.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, jika ditinjau dari aspek
demografis, menunjukkan hasil yang kurang merata. Hal ini dapat
membuat temuan penelitian ini sulit untuk digeneralisasi.

Model penelitian yang digunakan sangat sederhana, sehingga ada

27,8% faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini.
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4. Penelitian ini hanya mencakup tahap switching intention tanpa
mengeksplorasi tahapan lebih lanjut.
C. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, peneliti

selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan hal-hal berikut:

1.

Variasi Variabel: Peneliti selanjutnya diharapkan untuk tidak hanya
menggunakan variabel yang ada dalam penelitian ini. Memperluas
variabel yang diteliti dapat meningkatkan fleksibilitas dan kedalaman
penelitian.

Jumlah Sampel: Penting bagi peneliti berikutnya untuk memperhatikan
jumlah sampel yang digunakan. Meningkatkan jumlah sampel dapat
memberikan hasil yang lebih representatif dan akurat. Variasi peran
responden juga disarankan untuk memperkaya data.

Pemerataan Karakteristik Responden: Peneliti diharapkan lebih
memperhatikan pemerataan karakteristik responden, seperti usia dan
domisili, untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan relevan.
Menganalisis Switching 'Behavior: Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melanjutkan hingga tahap switching behavior, khususnya pada
objek peer to peer fending syariah dan pelaku UMKM di Provinsi
Yogyakarta, untuk memahami lebih jauh dinamika perilaku beralih

layanan.
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